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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara komitmen organisasi
dengan servant leadership terhadap mahasiswa aktif organisasi di Universitas Islam
Sultan Agung Semarang. Subjek pada penelitian ini berjumlah 88 ketua organisasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian terpakai. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi dengan reliabilitas
sebesar 0,935 dan skala Servant Leadership sebesar 0,961. Teknik analisis yang
digunakan vyaitu teknik korelasi pearson product moment. Hasil uji hipotesis
menunjukkan adanya hubungan antara komitmen organisasi dengan servant
leadership pada mahasiswa aktif organisasi di Universitas Islam Sultan Agung
diperoleh rxy= 0,920 dengan taraf signifikan sebesar p=0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan adanya indikasi
hubungan positif yang signifikan antara komitmen organisasi dengan servant
leadership pada mahasiswa aktif organisasi di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang.

Kata kunci : Komitmen Organisasi, Servant Leadership

Pendahuluan

Seorang pemimpin harus memiliki peran penting dalam keberlangsungan
organisasi yang dipimpin. Pada zaman sekarang ini pemimpin harus berperan aktif
dalam meningkatkan kualitas organisasi. Banyak sekali model kepemimpinan yang
ada dan diterapkan di sebuah organisasi. Salah satu model yang ada adalah model
kepemimpinan kontemporer. Model kepemimpinan kontemporer dapat diterapkan
untuk menunjang layanan organisasi. Kepemimpinan kontemporer merupakan
profil yang dapat melayani melalui servant leadership (kepemimpinan melayani).
Servant leadership adalah suatu gaya kepemimpinan berawal dari perasaan
seseorang yang tulus dari hati untuk menjadi orang pertama yang melayani dalam
organisasi (Greenlaf, 2002).

Servant leadership memiliki keunikan tersendiri dan menjadi pembeda
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dengan jenis kepemimpinan yang lainnya. Pemimpin yang menerapkan servant
leadership dalam organisasinya memberikan ruang terbuka bagi para anggotanya
untuk berpartisipasi dalam sebuah program kerja melalui ide dan kreativitas yang
dimiliki oleh para anggota organisasi tersebut (Salam, 2017). Banyak para ahli
membandingkan servant leadership dengan gaya kepemimpinan yang lain. Servant
leadership merupakan satu dari sekian bentuk kepemimpinan yang berkarismatik
besar dipengaruhi oleh moral. Servant leadership juga merupakan gaya
kepemimpinan tertinggi diantara gaya kepemimpinan yang lain. Sehingga banyak
organisasi yang menerapkan servant leadership pada pemimpin organisasi
(Handoyo, 2010).

Seorang pemimpin biasanya akan disegani oleh semua orang baik yang ikut
organisasi tersebut maupun orang awam. Pemimpin yang baik harusnya dapat
mengayomi anggotanya, menampung pendapat, dan menjadi panutan. Pemimpin
harus memiliki keadilan terhadap para anggotanya dan tidak mengistimewakan
salah satu anggota. Banyak pemimpin dalam mengambil keputusan organisasi lebih
mementingkan ego sendiri dibanding pendapat dari para anggota. Fakta dilapangan
menunjukkan bahwa banyak pemimpin yang tidak mau menerima pendapat dari
para anggota untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, masih cukup banyak
pemimpin organisasi mengedepankan egonya masing-masing sehingga jalannya
organisasi kurang kondusif. Pemimpin mengambil keputusan sendiri tanpa meminta
pendapat para anggota. Gaya kepemimpinan yang egois tersebut dapat
menimbulkan rasa tidak nyaman bagi anggota selama menjalankan periode
kepengurusan organisasi. Seorang anggota organisasi banyak yang mengharapkan
seorang pemimpin yang bijaksana, menganyomi anggota, serta melibatkan anggota
dalam menentukan keputusan untuk keberlangsungan organisasi.

Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap ketua
organisasi yang berinisial S, subjek menjelaskan:

“Seorang pemimpin harus memiliki visi misi yang jelas, dengan
tujuan jika dia memimpin disuatu organisasi ataupun dimana itu dia
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bisa bekal untuk membawa organisasi itu lebih maju dengan visi
misi yang dia bawa. Dan menjadi seorang pemimpin itu sendiri dia
harus bisa mempengaruhi dan memberi contoh pada anggota—
anggotanya, walaupun disebuah organisasi pemimpinlah yang
mengambil sebuah kebijakan maupun membuat keputusan. Tetapi
seorang pemimpin juga harus ikut kerja bukan hanya anggotanya
saja yang bekerja, pemimpin bukan orang yang menyuruh—nyuruh
kepada anggota untuk melaksanakan program kerja” (S, 2020).

Wawancara lain juga dilakukan dengan subjek berinisial AS, yang
mengatakan bahwa:

“Sebagai seorang pemimping yang paling utama harus bisa
merangkul anggota—anggotanya agar mau bergerak bersama,
berjuang bersama untuk mencapai suatu target yang sudah
ditentukan dan disepakati bareng—bareng. Jadi seorang pemimpin
itu bukan hanya orang yang menyuruh, menginstrupsi kan tapi bisa
membangun hubungan yang baik dengan para anggota. Pemimpin
harus memiliki sikap tegas kepada anggotanya tidak pilih kasih
terhadap anggotanya. Di dalam suatu organisasi pasti ada
dinamika organisasi baik dinamika internal maupun dinamika
eksternal” (AS, 2020).

Subjek 3 yang berinisial GGA, menjelaskan bahwa:

“liwa kepemimpinan menurut saya pertama mampu melihat
peluang, yang kedua memahami permasahalah dan kebutuhan
yang dibutuhkan dalam organisasi itu sendiri, yang kita dapat
menyelesaikan masalah dan seorang pemimpin juga harus dapat
menyatukan anggota organisasinya agar dapat berjalan lancar
menjalakan program kerja yang sudah disusun dalam satu periode
ke depannya. Pemimpin yang baik memiliki sikap loyalitas yang
tinggi bagi organisasinya dan anggotanya. Pemimpin yang baik
dapat mengutamakan  kepentingan organisasi  disbanding
kepentingan sendiri” (GGA, 2020).

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa untuk menjadi seorang
pemimpin adalah orang yang memiliki komitmen organisasi. Pemimpin juga harus
memiliki komitmen organisasi yang tinggi. Komitmen sangat penting dalam
berbagai hal, salah satunya komitmen dalam berorganisasi. Komitmen dalam
berorganisasi akan menentukan baik buruknya organisasi. Komitmen organisasi

dibutuhkan oleh seluruh anggota tidak hanya seorang pemimpin. Pemimpin yang

Dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Call for Paper
"Penguatan Kesehatan Mental di Masa Pandemi” 314
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, 18 November 2021



PSISULA : Prosiding Berkala Psikologi
Vol. 3, 2021
E-ISSN: 2715-002X

memiliki komitmen organisasi tinggi akan lebih mudah dalam menjalankan
organisasinya. Seorang pemimpin yang memiliki komitmen tinggi akan menjadi
teladan bagi para anggotanya yang belum memiliki komitmen pada organisasi.

Komitmen organisasi adalah suatu bentuk kontruk dalam psikologi yang
berkaitan dengan hubungan para anggota organisasi yang menyangkut
organisasinya dan mengimplikasikan keputusan individu untuk meneruskan
keanggotaan dalam organisasi. Komitmen organisasi dijalankan berdasarkan
kepercayaan dan loyalitas dalam berorganisasi (Saraswati & Hakim, 2019).
Komitmen menjadi dimensi yang penting dalam menilai kepercayaan pemimpin
untuk bertahan dalam memimpin organisasi. Komitmen organisasi diyakini sebagai
salah satu bentuk dalam psikologi yang memiliki karakteristik untuk menerima
tujuan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasi
adalah sikap yang dimiliki oleh seorang pemimpin untuk menunjukkan kesediaan
bekerja keras dan memiliki keyakinan besar untuk mencapai tujuan. Komitmen
organisasi penting bagi anggota dan organisasi dengan melihat keberpihakan
seorang anggota pada organisasi serta melihat sejauh mana anggota tersebut
memiliki niat dalam memilihara hubungan dengan anggota lain (Sofyanty, 2019).

Penelitian yang serupa tentang komitmen organisasi dengan servant
leadership sudah pernah dilakukan oleh Wike Santa Mira dan Meily Margaretha
yang berjudul “Pengaruh Servant leadership Terhadap Komitmen Organisasi dan
Organization Citizenship Behavior” hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara komitmen organisasi dengan servant leadership dimana
pemimpin yang memiliki komitmen dalam sebuah organisasi akan menjadi
pemimpin dengan servant leadership yang tinggi pula ditandai dengan sikap
mengakomodasi apapun ide, saran, aspirasi, seluruh karyawan serta menerapkan
kembali visi, misi, tujuan, program dan organisasi dengan rendah hati dan sepenuh
hati (Mira & Margaretha, 2012).

Penelitian lain yang serupa tentang komitmen organisasi dengan servant
leadership dengan judul “Pengaruh Servant leadership dan Komitmen Organisasi

Terhadap Organization Citizenship Behavior Guru” bahwa servant leadership dan
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komitmen organisasi memiliki pengaruh vyang positif. Artinya semakin
meningkatnya servant leadership oleh seorang pemimpin akan meningkat pula
komitmen terhadap organisasi sehingga perilaku positif akan muncul diluar
kewajiban yang biasanya dilakukan. Sebaliknya, semakin menurunnya servant
leadership maka komitmen organisasi juga akan menurun dibarengi dengan
perilaku OCB pada anggota organisasi (Fauzi, 2015).

Penelitian ini berfokus pada komitmen organisasi karena pemimpin
organisisasi yang memiliki komitmen tinggi akan loyal dalam menjalankan
oragnisasi tersebut. Kesuksesan organisasi tergantung dari pemimpin yang loyal
dan komitmen dalam menjalankan organisasi. Pemimpin juga harus menerima
kritik dan saran demi kemajuan organisasi yang dinaunginya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin
harus memiliki komitmen organisasi yang tinggi terhadap organisasinya. Komitmen
dalam berorganisasi akan menentukan baik buruknya organisasi. Komitmen
organisasi dibutuhkan oleh seluruh anggota tidak hanya seorang pemimpin.
Pemimpin yang memiliki komitmen tinggi dapat menjadi teladan bagi para anggota
dalam menjalankan organisasi.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, dirumuskan masalah penelitian
yaitu “apakah ada hubungan antara komitmen organisasi dengan servant leadership

terhadap mahasiswa aktif organisasi di Universitas Islam Sultan Agung Semarang?”

Metode
Identifikasi variabel adalah langkah dalam menetapkan variabel utama dan
menentukan fungsi masing-masing variabel dalam hipotesis (Azwar, 2017a).
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah servant leadership, sedangkan

variabel bebas adalah komitmen organisasi.

Subjek Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah ketua organisasi mahasiswa di Unissula

yang berjumlah 96 ketua organisasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 96.
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Pada penelitian ini menggunakan try out terpakai. Sampel adalah bagian dari
jumlah subjek yang dimiliki oleh populasi (Azwar, 2017a).

Teknik pengambilan sampel yaitu teknik yang digunakan dalam penentuan
sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan penelitian populasi. Penelitian ini menggunakan try out terpakai
karena subjek dalam penelitian ini sedikit dan terbatas. Adapun try out terpakai
pada penelitian ini hasil data kuesioner alat ukur dapat digunakan dan dianalisis

langsung oleh peneliti.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ini menggunakan skala. Skala merupakan
sekumpulan daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti untuk mengungkap
atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut (Azwar, 2017a).
Penelitian ini terdapat 2 skala yaitu skala servant leadership dan komitmen
organisasi.

Skala servant leadership disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Barbuto
& Wheeler (2006) terdiri dari 5 aspek yaitu altruistic calling, emotional healing,
wisdom, persuasive mapping, organizational stewardship. Skala kinerja terdiri dari
pertanyaan yang mendukung (favorable) dan pertanyaan yang tidak mendukung
(unfavorable.). Setiap aitem terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu sangat

sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).

Tabel 1. Blue Print skala Servant Leadership

Butir Aitem

No Aspek-aspek Favorable Unfavorable. Jumlah Bobot

1. Altruistic calling 5 5 10 20%

2. Emotional healing 5 5 10 20%

3. Wisdom 5 5 10 20%

4. Persuasive mapping 5 5 10 20%

5. Organizational stewardship 5 5 10 20%
Total 25 25 50 100%

Skala komitmen organisasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-
aspek menurut Steers (Susiawan & Muhid, 2015) yang terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu

identifikasi, keterlibatan, dan loyalitas. Skala komitmen organisasi terdiri dari
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pertanyaan yang mendukung (favorable) dan pertanyaan yang tidak mendukung
(unfavorable.). Setiap aitem terdiri dari 4 (empat) alternatif jawaban yaitu sangat

sesuai (ST), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan tidak sangat sesuai (STS).

Tabel 2. Blue print skala komitmen organisasi

Butir Aitem
No  Aspek-aspek Favorable Unfavorable Jumlah Bobot
1. Identifikasi 4 4 8 33,33%
2. keterlibatan 4 4 8 33,33%
3. Loyalitas 4 4 8 33,33%
Total 12 12 24 100%
Hasil

Tahap selanjutnya vyaitu peneliti membuat deskripsi hasil penelitian.
Deskripsi hasil penelitian ini disusun untuk menggambarkan skor subjek terhadap
pengukuran dan penjelasan subjek atas atribut yang diteliti. Data pada penelitian ini
menggunakan model distribusi normal. Hal ini digunakan untuk membagi subjek ke

dalam kelompok-kelompok sesuai dengan variabel yang sudah ditentukan.

Tabel 3. Tabel norma kategori skor

Rentang Skor Kategorisasi
u+150d<X Sangat tinggi
u+050<X<utlba Tinggi
u—050<X<u+050 Sedang
u—150<X<u-050 Rendah
X<u-150 Sangat rendah

: Mean hipotetik

: standar deviasi

hipotetik X : skor yang

diperoleh
Deskripsi Data Servant Leadership

Servant leadership terdapat 47 aitem yang memiliki daya beda aitem tinggi

dan masing-masing aitem diberi skor rentang antara satu sampai empat. Skor
minimum yang diperoleh pada skala servant leadership adalah 47 diperoleh dari
(47X1) dan skor maksimum yang diperoleh pada servant leaedership yaitu 188 yang
diperoleh dari (47X4). Standar deviasi yang diperoleh pada skala servant leadership

adalah 28,2 yang diperoleh dari perhitungan yaitu skor maksimum dikurangi skor
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minimum dibagi 5 (188- 47/5). Mean hipotetik pada skala servant leadership
sebesar 117,5 yang diperoleh dari (188+47/2). Deskripsi dan kategorisasi skor skala

servant leadership dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4. Deskripsi Skor Skala Servant Leadership

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 118 47
Skor Maksimum 186 188
Mean (M) 156.01 117,5
Standar Deviasi (SD) 16.57 23,5

Tabel 5. Kategorisasi Skor Skala Servant Leadership

Norma Kategorisasi Jumlah Prosentase
159,9<188 Sangat Tinggi 37 42,04%
131,7<159,8 Tinggi 46 52,27%
103,5<131,6 Sedang 5 5,68%
75,3<103,4 Rendah 0 0

47<75,2 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan norma di atas dapat diketahui bahwa subjek dengan ketegori
memiliki rentang sangat tinggi >159,9 sebanyak 37 subjek dan memiliki prosentase
42,04%, kategori tinggi memiliki rentang 131,7-159,8 sebanyak 46 subjek dengan
prosentase 52,27%, kategori sedang memiliki rentang 103,5-131,6 sebanyak 5
subjek dengan prosentase 5,68%, kategori rendah memiliki rentang 75,3-103,4
tidak ada subjek yang memiliki kategori rendah, kategori sangat rendah <75,2 dan

tidak ada subjek yang memiliki kategori sangat rendah.

Deskripsi Data Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi terdapat 21 aitem yang memiliki daya beda aitem
tinggi dan masing-masing aitem diberi skor rentang antara satu sampai empat. Skor
minimum yang diperoleh pada skala komitmen organisasi adalah 21 diperoleh dari
(21X1) dan skor maksimum yang diperoleh pada servant leaedership yaitu 84 yang
diperoleh dari (21X4). Standar deviasi yang diperoleh pada skala komitmen
organisasi adalah 12,5 yang diperoleh dari perhitungan yaitu skor maksimum

dikurangi skor minimum dibagi 5 (84-21/5). Mean hipotetik pada skala komitmen
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organisasi sebesar 52,5 yang diperoleh dari (84+21/2). Deskripsi dan kategorisasi

skor skala komitmen organisasi akan dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 6. Deskripsi Skor Skala Komitmen Organisasi

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 52 21
Skor Maksimum 84 84
Mean (M) 69.48 52,5
Standar Deviasi (SD) 8.24 10,5

Tabel 7. Kategorisasi Skor Skala Komitmen Organisasi

Norma Kategorisasi Jumlah Prosentase
71,5<84 Sangat Tinggi 33 37,5%
58,9<X<71,4 Tinggi 50 56,81%
46,3<X<58,8 Sedang 5 5,68%
33,7<X<46,2 Rendah 0 0

21<33,6 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan norma di atas dapat diketahui bahwa subjek dengan ketegori
memiliki rentang sangat tinggi >71,5 sebanyak 33 subjek dan memiliki prosentase
37,5%, kategori tinggi memiliki rentang 58,9-71,4 sebanyak 50 subjek dengan
prosentase 56,81%, kategori sedang memiliki rentang 46,3-58,8 sebanyak 5 subjek
dengan prosentase 5,68%, kategori rendah memiliki rentang 33,7-46,2 tidak ada
subjek yang memiliki kategori rendah, kategori sangat rendah <33,6 dan tidak ada
subjek yang memiliki kategori sangat rendah.

Hasil penelitian terdiri dari statistika deskriptif, hasil uji asumsi, dan hasil uji
hipotesis kemudian dianalisis secara kritis. Paparan bagian hasil berisi hasil analisis
data. Jika ada tabel/bagan/gambar berisi paparan hasil analisis yang sudah
bermakna dan mudah dipahami maknanya secara cepat. Tabel/bagan/gambar tidak
berisi data mentah yang masih dapat atau harus diolah.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
Servant Leadeship dengan Komitmen Organisasi menggunakan Teknik product
moment. Hasil hipotesis menunjukkan korelasi rxy sebesar 0,920 dengan taraf
signifikan 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif antara Servant leadership dengan Komitmen organisasi pada ketua organisasi

di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
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tinggi komitmen organisasi makan semakin tinggi juga Servant leadership yang

dimiliki oleh ketua organisasi.

Diskusi

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara Servant leadership dengan komitmen organisasi. Hasil uji
hipotesis menunjukkan koefisien rxy 0,920 dengan p=0,000 (p<0,01). Hal ini
menunjukkah bahwa ada hubungan yang positif antara Servant Leadership memiliki
hubungan yang signifikan dengan komitmen organisasi. Artinya semakin tinggi
servant leadership yang dimiliki oleh ketua organisasi maka semakin tinggi pula
komitmen organisasi.

Servant Leadership telah terbukti mampu mendorong ketua organisasi
untuk berkomitmen terhadap organisasi. Pemimpin yang memimpin dengan kasih
sayang akan membuat anggota menjadi nyaman didalam organisasi sehingga
anggota dapat menjalankan organisasi dengan baik. Tingkat Servant Laedership
dapat dikembangkan dengan memberikan kasih sayang, memberikan gambaran
yang jelas mengenai visi misi organisasi dan mampu mendengarkan pendapat dari
anggota. Anggota merasa lebih dihargai jika pemimpin mampu mendengarkan
pendapat anggota. Pemimpin yang menghormati dan mengakui kontribusi anggota
maka anggota akan lebih rajin dan giat dalam menjalankan organisasi sehingga
organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan (Nugroho et al., 2021).

Servant Leadership memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen
organisasi. Model kepemimpinan Servant Laedership sangat penting untuk
menentukan kinerja dari anggota organisasi (Prasetyono & Ramdayana, 2020).
Pemimpin yang mempedulikan anggota dapat berdampak positif dan memotivasi
anggota untuk kerja lebih baik lagi. Anggota merasa bangga jika pemimpin
mempedulikan anggota. Komitmen organisasi sangat diperlukan agar organisasi
dapat berjalan dengan lancar. Pemimpin yang memiliki komitmen organisasi tinggi
akan loyal terhadap kinerja di dalam organisasi (Farmasi, 2016).

Hasil yang telah dilakukan menunjukkan bahwa masing-masing skor dari
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variabel Servant Leadership dan Komitmen Organisasi memiliki nilai empirik yang
yang lebih tinggi dari pada nilai hipotetik. Skor mean empirik variabel Servant
Leadership memiliki skor 156,01 sedangkan mean empirik pada variabel Komitmen
Organisasi memiliki skor 69,48. Dari hasil tersebut diketahui bahwa mean empirik
lebih besar dari pada mean hipotetik sehingga dapat disimpulkan bahwa ketua
organisasi di Universitas Islam Sultan Agung yang diukur pada saat penelitian
memiliki servant leadership dan komitmen organisasi yang lebih tinggi dari pada
yang diperkirakan pada alat ukur. Artinya, ketua organisasi yang diteliti dalam
penelitian ini menjalankan organisasi dengan sepenuh hati dan memiliki komitmen
organisasi yang tinggi.

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan diatas, maka disimpulkan bahwa
apabila Servant Leadership pada ketua organisasi tinggi maka komitmen organisasi
pada ketua organisasi juga tinggi dan apabila Servant Leadership yang dimiliki
seorang ketua organisasi rendah maka Komitmen Organisasi yang dimiliki oleh
ketua organisasi juga rendah.

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wike Santa Mira dan Meily Margaretha yang berjudul “Pengaruh Servant leadership
Terhadap Komitmen Organisasi Dan Organization Citizenship Behavior” bahwa
Servant leadership dengan Komitmen Organisasi memiliki hubungan yang positif
karena jika seseorang yang sudah memiliki servant leadership yang tinggi seseorang
tersebut juga akan memiliki komitmen terhadap oragnisasi tersebut (Mira &
Margaretha, 2012).

Penelitian lain yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara
Servant Leadership dengan Komitmen Organisasi dengan koefisien korelasi sebesar
57,76% yang diteliti oleh Nendah, Nurdiana Mulyatini, lyus Yustini dengan judul
“Pengaruh Servant leadership Terhadap Komitmen Organisasi Studi Pada Pegawai

Disparbud Kabupaten Pangandaran” (Mulyatini et al., 2020).
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang positif antara Komitmen Organisasi dengan Servant Leadership.
Semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki seorang ketua maka semakin tinggi
juga tingkat Servant Leadership yang dimiliki oleh ketua. Hal ini menunjukkan
sebagian besar ketua organisasi di Universitas Islam Sultan Agung memiliki

Komitmen Organisasi dan Servant Leadership yang tinggi.
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